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ABSTRAK 

 

Renaldi Qodri / 222019037 / 2023 / Pengaruh Leverage , Prior Opinion Dan Financial Distress 

terhadap Opini Audit Going Concern studi kasus pada Perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Leverage, Prior Opinion dan Financial 

Distress terhadap Opini Audit Going Concern. Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diambil dari annual report tahunan perusahaan pertambangan 

tahun 2019-2022. Metode , sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, dan diperoleh sebanyak 

25 perusahaan, sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini sebanyak 25 perusahaan. Teknik 

pengumpulan data adalah dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Hasil penelitian ini dibantu oleh Statisical Program For Special Science (SPSS). Hasil menunjukkan 

bahwa secara parsial Leverage berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern, Prior Opinion 

tidak berepengaruh terhadap Opini Audit Going Concern dan Financial Distress tidak berpengaruh 

terhadap Opini Audit Going Concern.  

Kata Kunci : Leverage, Prior Opinion, Financial Distress, dan Opini Audit Going Concern. 
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ABSTRACT 

 

Renaldi Qodri / 222019037 / 2023 / The Influence of Leverage, Prior Opinion and Financial 

Distress on Going Concern Audit Opinions case studies on State-Owned Enterprises (BUMN) 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. 

The purpose of this study was to determine the effect of leverage, prior opinion and financial distress 

on going concern audit opinions. This type of research is associative. The data used is secondary 

data take from the mining company’s annual reports for 2019-2022. Method, the sample used is 

saturated sampling, and a total of 25 companies, so the total of sample for this study was 25 

companies. The data collection technique is documentation. The method of data analysis in this 

study is quantitative. The results of this study were assisted by the Statistical Program For Special 

Science (SPSS). The results show that partially Leverage has an effect on Going Concern Audit 

Opinion, Prior Opinion has no effect on Going Concern Audit Opinion and Financial Distress has 

no effect on Going Concern Audit Opinion. 

Keywords: Leverage, Prior Opinion, Financial Distress, and Going Concern Audit Opinion.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Era globalisasi seperti saat ini, suatu perusahaan dituntut untuk mampu 

bersaing di pasar nasional maupun internasioal. Sebuah entitas bisnis menjalankan 

usahanya dengan harapan bahwa usahanya tersebut dapat bertahan dan 

berkembang. Hal yang terpenting bagi pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan, terutama investor, yaitu mengenai kemampuan perusahaan beroperasi 

dalam jangka waktu panjang (going concern). Laporan keuangan dibutuhkan 

investor sebagai media komunikasi untuk mengetahui informasi mengenai kondisi 

perusahaan. Dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen maupun 

investor akan membutuhkan laporan keuangan yang relevan dan andal sebagai 

informasi atas kinerja perusahaan. Bagi investor opini audit merupakan salah satu 

pertimbangan penting dalam hal mengambil keputusan berinvestasi. Agar laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan dapat dipercaya, maka perusahaan 

membutuhkan auditor yang dapat berperan dalam menjembatani kepentingan 

penyedia laporan keuangan dan pengguna laporan keuangan (Wulandari, 2014).  

Laporan keuangan diterbitkan di perusahaan untuk mengukur sehat 

tidaknya kondisi suatu perusahaan. Laporan keuangan sangatlah penting karena 

berisi informasi yang dapat digunakan oleh pihak terkait atau yang mempunyai 

kepentingan. Dari laporan keuangan pihak manajemen dapat menjadikan hal ini 

sebagai tolak ukur kinerja keuangan dimasa yang akan datang. Dan bagi pihak 
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eksternal dapat melakukan analisis laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan. 

Setiap perushaaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharuskan untuk 

menyampaikan laporan tahunan yang telah di audit oleh KAP. Berdasarkan 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 29/PJOK.04/2016 tentang laporan 

keuangan tahunan kepada OJK paling lambat akhir bulan tiga setelah tahun buku 

berakhir dan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal yang 

sama dengan tersedianya laporan keuangan bagi pemegang saham. Apabila ada 

pihak atau perusahaan yang melanggar ketentuan tersebut, maka badan pengawas 

pasar modal dan lembaga keuangan atau disingkat BAPEPAM dan LK berwenang 

mengenakan sanksi bagi setiap pihak yang melanggar ketentuan peraturan ini 

termasuk pihak yang menyebabkan pelanggaran tersebut (Astuti, dkk. 2021) . 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi (siklus 

akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. 

Informasi tentang kondisi keuagnan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna 

bagi berbagai pihak, baik pihak pihak yang ada di dalam (internal) perushaaan 

maupun pihak pihak yang berada di luar (eksternal) perushaan. (Arief, dkk. 2010) 

Audit merupakan suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan 

bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang 

dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan 

melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Audit merupakan suatu kegiatan pemeriksaan untuk mengumpulkan bahan bukti, 
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tujuan akhirnya adalah unutk menghasilkan laporan audit yang digunakan untuk 

para pemakai yang berkepentingan dengan hasil audit tersebut. (Dito dkk, 2019)  

Menurut (Santosa dan Wedari, 2007) Opini Audit Going Concern 

merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan 

dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya atau tidak. Pemberian opini ini 

berarti bahwa auditor memiliki keraguan bahwa perushaan yang di auditnya sedang 

mengalami masalah-masalah tertentu yang dapat mengancam kehidupan usahanya 

dimasa depan. Opini audit going concern dapat di ukur dengan beberapa 

pengukuran diantaranya leverage, prior opinion dan financial distress 

Leverage Ratio atau Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, 

seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dibanding dengan 

asetnya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk mmembayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (Hery, 2017).  

Semakin besar rasio leverage menunjukkan porsi penggunaan utang dalam 

membiayai investasi pada aset semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan 

perusahaan meningkat, dan sebaliknya. Kreditor secara umum lebih menyukai jika 

rasio hutang yang dimiliki perusahaan lebih rendah karena semakin rendah rasio 

hutang maka semain tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh 

pemegang saham dan semakin besar perlindungan bagi kreditor atas risiko tidak 
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terbayarnya hutang (Hery, 2017). Semakin besar rasio leverage maka semakin 

berpengaruh terhadap prior opinion perusahaan. 

Prior opinion atau biasanya disebut dengan opini audit tahun sebelumnya 

merupakan pemberian opini oleh auditor kepada klien atau auditee pada satu tahun 

sebelumnya. Pemberian opini oleh auditor tidak terlepas dari pemberian opini audit 

yang diberikan tahun sebelumnya, opini audit tahun sebelumnya dapat dijadikan 

acuan oleh auditor yang sedang melakukan audit untuk melihat keadaan perusahaan 

secara haris besar (Rianto, 2016).  

Apabila perusahaan menerima opini audit going concern pada tahun 

sebelumnya maka akan menjadi pertimbangan bagi auditor dalam memberikan 

opini yang sama di tahun berjalan. Auditor perlu meyakini apakan kondisi 

perusahaan di tahun berjalan sudah lebih baik dari tahun sebelumnya atau masih 

sama, sehingga opini audit tahun sebelumnya menjadi hal yang penting untuk 

dipertimbangkan (Laras dan Hardianto (2018). Apabila perusahaan menerima opini 

audit going concern pada tahun sebelumnya maka akan berpengaruh terhadap 

financial distress perusahaan. 

Menurut Hutabarat (2020), pengertian financial distress adalah kondisi 

ketika suatu perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan dan tidak 

mampu memenuhi berbagai kewajiban kepada pihak lain seperti kreditur, 

kewajiban kepada pemegang obligasi, dan lain-lain dapat berujung pada 

kebangkrutan. Indikator going concern yang banyak digunakan oleh auditor dalam 

memberikan keputusan opininya adalah kegagalan dalam memenuhi kewajiban 
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hutangnya (default). Jadi jika perusahaan sedang dalam kondisi default maka 

kemungkinan perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Pada kondisi 

keuangan perusahaan yang buruk banyak ditemukan masalah going concern (Clara 

dkk, (2015). 

Fenomena yang berkaitan dengan opini audit going concern yaitu terjadi 

pada PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) 

mendapat opini audit going concern oleh auditor pada tahun 2019, untuk laporan 

keuangan tahun 2018. Pada tahun 2018, PT GIAA membukukan laba bersih Rp. 

11,33 Milyar, yang faktanya bersumber dari keuntungan PT Mahara Aero 

Teknologi yang memilki utang pada PT GIAA (Hesti, CNN Indonesia, 2019). 

Menariknya, pada tahun 2020 kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, 

Rintis, & Rekan selaku auditor independen memberikan opini tidak menyatakan 

pendapatan atau disclaimer untuk laporan keuangan perseroan. Salah satunya 

mengenai kondisi keuangan Garuda  Indonesia saat ini mengalami difisiensi ekuitas 

sebesar USD 1,9 miliar yang disebabkan oleh pandemi COVID-19, diikuti dengan 

pembatasan perjalanan likuiditas Perseroan.  

Dampak buruk terhadap operasi dan likuiditas Garuda secara langsung 

berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

sehingga menyebabkan penurunan perjalanan udara yang signifikan dan berdampak 

pada operasional dan likuiditas Perseroan. Akibatnya, auditor tidak dapat 

memperoleh bukti-bukti audit yang cukup dan tepat untuk mendukung asumsi 

rencana manajemen Garuda Indonesia dapat dicapai dalam jangka waktu yang 



6 
 

 
 

diperlukan auditor dalam menyelesaikan auditnya. Sebuah kemunduran signifikan 

dari industri penerbangan yang telah berkembang pesat selama 10 tahun terakhir. 

Kondisi itu yang turut tergambarkan pada kinerja usaha PT. GIAA yang saat ini 

terdampak signifikan pada aspek keberlangsungan usaha (Pipit, liputan6.com, 

2021).  

Fenomena yang berkaitan dengan leverage yaitu  PT Waskita Karya Tbk 

(WSKT) mengaku tidak dapat melakukan penyetoran dana kepada Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI) sehubungan dengan jatuh tempo pembayaran bunga 

obligasi ke-11 pada 6 Mei 2023. PLT Dirut Waskita Karya (WSKT) Mursyid dalam 

keterangan resmi yang disampaikan ke Bursa Efek Indonesia (BEI) Jumat (5/5), 

mengungkapkan gagalnya pembayaran bunga obligasi jatuh tempo tersebut, karena 

tidak diperolehnya persetujuan dari Pemegang Obligasi PUB IV Tahap I Tahun 

2020 seri B atas permohonan untuk menunda Pembayaran Bunga semula pada 6 

Mei 2023 menjadi 6 Agustus 2023. Di sisi lain, kondisi perseroan saat ini dalam 

masa standstill dimana terdapat ketentuan yang mewajibkan perseroan untuk 

menerapkan equal treatment kepada seluruh kreditur. Sehingga perseroan tidak 

dapat melakukan pembayaran apapun selama masa standstill termasuk melakukan 

pembayaran bunga dan/atau pokok atas kewajiban keuangan terhadap seluruh 

pemegang obligasi dan pemberi pinjaman perbankan, dalam rangka proses review 

secara komprehensif terhadap Master Restructuring Agreement yang efektif sejak 

7 Februari 2023 hingga 15 Juni 2023 (www.cnbcindonesia.com). 
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Fenomena yang berkaitan dengan prior opinion yaitu Emiten konstruksi 

BUMN, PT Waskita Karya Tbk (WSKT) diduga melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Kepala Eksekutif Pengawasan Pasar Modal, Keuangan Derivatif dan 

Bursa Karbon OJK Inarno Djajadi, mengatakan saat ini regulator tengah melakukan 

penelaahan lebih lanjut mengenai temuan tersebut. “Kami sedang melakukan 

pengkajian (laporan keuangan) Waskita Karya dan Wijaya Karya, dan kita belum 

bisa menyatakan ada fraud. Masih dalam penelaahan pelanggaran-pelanggaran, 

pasti ada yang akan kita lakukan sesuai dengan pengaturan yang berlaku,” ujar 

Inarno dalam konferensi pers OJK secara virtual, Selasa (6/6). Merujuk pada 

keterbukaan informasi Bursa Efek Indonesia, sejak 2021 lalu Waskita Karya 

menggunakan jasa kantor akuntan publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, 

dan rekan. Namun, pada Februari tahun ini, perusahaan akuntan publik (KAP) 

Kosasih, Nurdiyaman, Multadi, Tjahjo & Rekan, yang juga anggota dari Crowe 

Horwath International dicabut tanda izin terdaftarnya oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).  

Langkah ini diambil regulator setelah mencabut izin usaha PT Asuransi 

Jiwa Adisarana Wanaartha atau Wanaartha Life pada 5 Desember 2022 lalu. Crowe 

tercatat sebagai auditor laporan keuangan Wanaartha.  Tak hanya mendapat sanksi 

dari OJK, Kementerian Keuangan juga membekukan izin Akuntan Publik Nunu 

Nurdiyaman mulai 28 Februari 2023 sampai 30 Mei 2024 melalui Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 61/KM.1/2023 tanggal 31 Januari 2023 tentang Sanksi 

Pembekuan Izin Kepada Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman. Secara terpisah, 

menanggapi dugaan manipulasi laporan keuangan, Kementerian BUMN 
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menindaklanjuti dengan melakukan investigasi. Hal ini lantaran, Waskita 

mencatatkan keuntungan di tengah kondisi arus kas yang minus 

(https://katadata.co.id). 

Fenomena yang berkaitan dengan financial distress yaitu Kementerian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) buka-bukaan terkait kondisi krisis keuangan 

yang dialami PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Restrukturisasi pun menjadi 

upaya untuk menyelamatkan maskapai pelat merah ini. Perseroan diketahui 

memiliki utang mencapai Rp 70 triliun atau sekitar 4,5 miliar dollar AS. Di sisi lain, 

pendapatan yang dimiliki Garuda Indonesia hanya 50 juta dollar AS per bulan, 

sementara beban biaya yang dikeluarkan 150 juta dollar AS per bulan. Itu artinya 

Garuda Indonesia terus merugi 100 juta dollar AS atau sekitar 1,43 triliun (kurs Rp 

14.300 per dollar AS) setiap bulannya. Dalam rapat dengan Komisi VI DPR RI, 

Kamis (3/6/2021) kemarin, Menteri BUMN Erick Thohir dan Wakil Menteri 

(Wamen) BUMN Kartika Wirjoatmodjo pun mengungkapkan sejumlah faktor yang 

menjadi penyebab masalah keuangan Garuda Indonesia saat ini.  

Pertama yaitu persoalan dengan lessor, Selain memang terdampak pandemi 

Covid-19 yang membuat rendahnya penerbangan penumpang, persoalan lainnya 

adalah terkait penyewa pesawat atau lessor. Saat ini Garuda Indonesia bekerja sama 

dengan 36 lessor, yang sebagian di antaranya terlibat kasus korupsi dengan 

manajemen lama. Kedua yaitu terlalu banyak jenis pesawat, Selain harga sewa yang 

kemahalan, persoalan Garuda Indonesia juga ada pada penggunaan jenis pesawat 

yang terlalu banyak. Kartika menyebutkan, penggunaannya mulai dari Boeing 737-

777, A320, A330, ATR, hingga Bombardier sehingga sulit untuk melakukan 
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efisiensi. "Memang jenis pesawat juga terlalu banyak, sehingga efisiensi menjadi 

bermasalah," kata pria yang akrab disapa Tiko itu. Terakhir yang ketiga yaitu 

kesalahan bisnis model Garuda Indonesia, Menurut Erick, beban berat yang juga 

dihadapi Garuda Indonesia adalah bisnis model yang kurang tepat 

(https://money.kompas.com). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2021) dan 

Juanda dan Lamur (2021) adalah leverage berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Sedangkan menurut Ade dan Adi (2017) dan Purnadewi, dkk (2022) 

menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2021) dan Ayu 

dan Niki (2020) adalah prior opinion atau opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sedangkan menurut Fauzan dan 

Rizal (2017) menyatakan bahwa prior opinion atau opini audit tahun sebelumnya 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Arini, dkk (2021) dan Eka 

dan Nayang (2021) Menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going concern. Sedangkan menurut Ade dan Adi (2017) dan 

Ferni dan Rina (2016) menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2019 sampai dengan 2022. Adapun data 

https://money.kompas.com/
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permasalahan perusahaan yang terjadi selama periode penelitian adalah sebagai 

berikut :  

 

Tabel I.1  

Data Perusahaan Yang Terdaftar di BEI 2019-2022 

No. Nama Perusahaan Tahun 
Leverage 

(X1) 

Prior 

Opinion 

(X2) 

Finansial 

Distress 

(X3) 

Opini 

Audit 

Going 

Concern 

(Y) 

1 
PT Adhi Karya 

Tbk 

2019 0,81 5 0,7 1 

2020 
0,85 

5 
0,4 

1 

2021 0,85 5 0,4 1 

2022 0,77 5 0,6 0 

2 
PT Waskita 

Karya Tbk 

2019 0,76 5 0,5 0 

2020 0,84 5 0,4 1 

2021 0,85 5 0,3 1 

2022 0,85 5 0,4 1 

 

 

3 

 

PT Garuda 

Indonesia Tbk 

2019 0,83 5 0,9 1 

2020 1,18 5 0,9 1 

2021 1,84 1 2,6 1 

2022 
1,24 

1 
2,7 1 

 

 

4 

 

 

PT Timah Tbk 

2019 0,74 5 1,4 1 

2020 
0,65 

5 
1,7 1 

2021 0,57 5 2,1 0 

2022 0,46 5 2,3 0 

Sumber : Data Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel di atas PT Adhi Karya Tbk tahun 2019 – 2022, pada tahun 

2019-2021 mengalami peningkatan leverage lalu pada tahun 2022 mengalami 
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penurunan leverage, seharusnya semakin kecil leverage suatu perusahaan maka 

semakin kecil pula perusahaan tersebut mendapat nilai 1 atau mendapat opini audit 

going concern, tetapi pada tahun 2019 yang mendapat leverage lebih kecil dari 

tahun 2020 dan 2021 malah sama mendapat nilai 1 atau mendapat opini audit going 

concern. Prior opinion perusahaan tahun 2019-2022 sama mendapat angka 5 yaitu 

opini wajar tanpa pengecualian, seharusnya apabila perusahaaan mendapat angka 5 

yaitu opini wajar tanpa pengecualian maka kecil kemungkinan perusahaan 

mendapat opini audit going concern, tetapi dari tahun 2019-2021 perusahaan 

mendapat opini audit going concern atau angka 1 hanya tahun 2022 saja perusahaan 

tidak mendapat opini audit going concern. Financial Distress perusahaan pada 

tahun 2019-2021 mengalami penurunan lalu tahun 2022 mengalami peningkatan 

lagi tetapi tidak signifikan malah tekesan sama di banding tahun sebelumnya yaitu 

di angka 0,4-0,7 seharusnya dengan nilai tersebut perusahaan berada pada keadaan 

tidak sehat yang kemungkinan besar akan mendapat opini audit going concern atau 

angka 1, tetapi pada tahun 2022 perusahaan tidak mendapat opini audit going 

concern atau angka 0. 

 PT Waskita Karya Tbk pada tahun 2019-2022 mengalami peningkatan nilai 

leverage. Prior opinion tahun 2019-2022 mendapat nilai yang sama di angka 5 yaitu 

opini wajar tanpa pengecualian, seharusnya apabila perusahaaan mendapat angka 5 

yaitu opini wajar tanpa pengecualian maka kecil kemungkinan perusahaan 

mendapat opini audit going concern, tetapi pada tahun 2020-2022 perusahaan 

mendapat opini audit going concern atau angka 1 hanya tahun 2019 saja perusahaan 

tidak mendapat opini audit going concern atau angka 0. Financial distress 
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perusahaan tahun 2019-2022 tidak mengalami perubahan secara signifikan yaitu di 

kisarah angka 0,3-0,5 seharusnya dengan nilai tersebut perushaan berada pada 

keadaan tidak sehat yang kemungkinan besar akan mendapat opini audit going 

concern atau angka 1, tetapi pada tahun 2019 perusahaan tidak mendapat opini audit 

going concern atau angka 0. 

 PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2019-2022, leverage perusahaan meningkat 

setiap tahunnya, tetapi pada tahun 2019 yang mendapat nilai terkecil di banding 

tahun lainnya opini audit going concern nya malah mendapat angka 1 atau 

mendapat opini audit going concern, seharusnya semakin kecil leverage suatu 

perusahaan maka semakin kecil pula perusahaan tersebut mendapat nilai 1 atau 

mendapat opini audit going concern. Prior opinion pada tahun 2019 dan 2020 

perusahaan mendapat angka 5 atau opini wajar tanpa pengecualian dan pada tahun 

2021 dan 2022 perusahaan mendapat angka 1 atau tidak memberikan opini, 

seharusnya apabila perusahaaan mendapat angka 5 yaitu opini wajar tanpa 

pengecualian maka kecil kemungkinan perusahaan mendapat opini audit going 

concern tetapi pada tahun 2019 dan 2020 yang mendapatkan angka 5 atau opini 

wajar tanpa pengecualian malah mendapat angka 1 atau opini audit going concern. 

Financial distress  perusahaan pada tahun 2019-2022 mengalami penignkatan, 

seharusnya semakin besar nilai financial distress suatu perusahaan makan semakin 

kecil pula perusahaan tersebut mendapat opini audit going concern atau angka 1, 

tetapi pada tahun 2022 yang mendapatkan nilai tertingi yaitu 2,7 tetapi perushaaan 

masih mendapat opini audit going concern atau angka 1.  
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PT Timah Tbk pada tahun 2019-2022, leverage perusahaan mengingkat 

setiap tahunnya. Prior opinion perushaaan mendapat nilai yang sama di angka 5 

yaitu opini wajar tanpa pengecualian, seharusnya apabila perusahaaan mendapat 

angka 5 yaitu opini wajar tanpa pengecualian maka kecil kemungkinan perusahaan 

mendapat opini audit going concern, tetapi pada tahun 2019 dan 2020 perusahaan 

mendapat opini audit going concern atau angka 1. Financial distress perusahaan dari 

tahun 2019-2022 mengalami pengingkatan setiap tahunnya.  

 Berdasarkan latar belakang dari uraian kasus di atas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going 

concern. Hal ini dikarenakan masih terdapat hasil yang tidak konsisten dari peneliti-

peneliti sebelumnya dan dengan menggunakan data penelitian terbaru untuk hasil 

yang lebih relevan maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Leverage, Prior opinion, dan Financial Distress terhadap Opini 

Audit Going Concern (Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesai Tahun 2019-2021). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Bagaimanakah pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going Concern di 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Prior Opinion terhadap Opini Audit Going Concern di 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI ? 
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3. Bagaimanakah pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going 

Concern di perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI ? 

C. Adapun Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going Concern. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Prior Opinion terhadap Opini Audit Going 

Concern. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress  terhadap Opini Audit Going 

Concern. 

D. Manfaat penelitian 

 Berdasarkan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi penulis 

Penulisan ini memberikan manfaat bagi penulis dalam menambah wawasan, 

khususnya dibidang auditing. Penulis dapat mengetahui perkembangan Opini 

Audit Going concern sampai saat ini dan pengaruh variabel yang diteliti 

terhadap Opini Audit Going concern perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukkan bagi 

pihak manajemen yang berkaitan dengan Opini Audit Going Concern. 
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3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para pembaca 

maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana keilmuan. 
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